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ABSTRAK

Thailand merupakan negara tropis yang kaya akan sumber daya alam yang dapat
memenuhi kebutuhan pangan baik itu domestik ataupun internasional. Sumber daya pangan
ini merupakan salah satu penggerak perekonomian Thailand. Didukung sumber daya pangan
yang dimiliki, Thailand memiliki keanekaragaman kuliner lezat yang dapat dinikmati oleh
setiap kalangan. Penelitian ini membahas mengenai strategi Thailand dalam menerapkan
diplomasi publik yaitu diplomasi kuliner atau yang dikenal juga dengan istilah
gastrodiplomasi dalam meningkatkan industri makanannya. Dengan didukung program
Thailand 4.0 Thailand berambisi untuk menjadikan negaranya sebagai negara pengekspor
makanan terbesar di dunia. Penelitian ini menggunakan konsep gastrodiplomasi yang di
kemukakan oleh Paul Rockower yaitu Nation Brand Awareness, Product Campaign, dan
Economic Investment and Trade. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kualitatif-deskriptif. Sumber data yang dikumpulkan adalah data sekunder berupa
buku, artikel, jurnal, website resmi, dan laporan-laporan resmi pemerintah Thailand. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan cara dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu Thailand
memiliki strategi dengan serangkaian aktifitas dalam meningkatkan nation brand awareness
nya seperti program gastrodiplomasi “Kitchen of The World”, Sertifikasi makanan, dan
Thailand Halal Food, kemudian mengampanyekan produknya dengan mengadakan kegiatan
tingkat internasional, seperti Thaifex, Food Ingridients Asia, dan Food Pack Asia. Dengan
serangkaian aktifitas tersebut telah memberikan perkembangan bagi industri makanan
Thailand melalui kegiatan investasi dan perdagangan.

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Gastrodiplomasi, Industri makanan, Thailand.
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ABSTRACT

Thailand is a tropical country that is rich in natural resources that can supply
both domestic and international food needs. This food resource is one of the movers
of the Thai economy. Supported by its food resources, Thailand has a variety of
delicious culinary that can be savored by everyone. This study discussed about
Thailand's strategy in implementing public diplomacy, namely culinary diplomacy or
also known as gastro diplomacy in improving its food industry. With the support of
the Thailand 4.0 program, Thailand has the ambition to makes the country as the
largest food exporter in the world. This study used the gastrodiplomacy concept
proposed by Paul Rockower, namely Nation Brand Awareness, Product Campaign,
and Economic Investment and Trade. The method used in this research was
qualitative-descriptive. The sources of data collection were secondary data in the
form of books, articles, journals, official websites, and official Thai government
reports. The technique of data collection was documentation. The result of this
research found that Thailand has a strategy with a series of activities in increasing
its nation brand awareness such as Thailand gastrodiplomacy “Kitchen of The
Word”, Thai food certification, and Thailand halal food. Then campaigning for its
products by holding international level activities such as Thaifex, Food Ingridients
Asia, and Food Pack Asia. With a series of these activities provide development for
the Thai food industry through investment and trade activities.

Keywords: Public Diplomacy, Gastrodiplomasi, Food Industry, Thailand.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi sekarang ini negara-negara di dunia dalam usaha mencapai
tujuannya dengan mengedepankan konsep soft power. Menurut Nye cara inilah yang
digunakan oleh Amerika pasca perang dunia II dalam mempengaruhi negara-negara lain
untuk bergabung dalam aliansi nya demi mencapai tujuannya dengan memenangkan hati dan
pikiran negara yang dituju (Nye, 2004). Hal ini dikenal dengan diplomasi publik, menurut
Nancy Snow pengertian dari diplomasi publik merupakan suatu hal yang tidak terhindarkan
oleh yang berhubungan dengan kekuasaan, dimana diplomasi publik mengutamakan sof?
power yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi budaya, nilai dan ideologi.
Diplomasi publik erat kaitannya dengan pembentukan citra dari suatu negara. Diplomasi
publik sendiri juga menjadi popular dikarenakan meningkatnya teknologi komunikasi dan
meningkatnya saling ketergantungan ekonomi di dunia internasional, dimana hal ini sangat
berpengaruh terhadap kepentingan nasional oleh sebab itu hampir seluruh negara di dunia
menggunakan praktik diplomasi publik dalam rangka mencapai kepentingan nasionalnya,
hal ini jugalah yang dilakukan oleh negara gajah putih Thailand.

Thailand merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang menjadi destinasi
favorit wisatawan mancanegara. Keindahan alam dan budayanya menjadi pariwisata yang
menarik. Namun demikian Thailand juga memiliki sisi buruk dimana Thailand dulunya
sangat terkenal dengan industri hiburan malamnya yang sangat terkenal di dunia, Thailand
terkenal dengan industri seksnya (Borst, 2003). Berdasarkan suatu sumber yang didapatkan

praktik prostitusi di Thailand merupakan hal yang wajar terjadi selama berabad-abad sejak



masa pemerintahan kerajaan Ayutthaya (1935-1767) dan pada tahun 1960an industri seks
ini sudah dilarang dan ilegal (Stainton, 2020). Industri seks Thailand sangat terkenal di
daerah Bangkok dan Pattaya, jika kita telaah industri seks ini sangat rentan kaitannya dengan
human trafficking, human smuggling, dan juga sangat beresiko menularkan penyakit seksual
berbahaya seperti aids, HIV, dan penyakit seks menular lainnya. Jumlah pekerja seks yang
ada di Thailand tidak bisa dihitung secara pasti, namun pada tahun 2009 pemerintah Thailand
melaporkan ada 73,917 pekerja seks yang ada di Thailand. Sebuah organisasi non
pemerintah, The US Department of State menyebutkan jumlah pekerja seks komersil di
Thailand mendekati 300.000, sementara itu Freedom House Concurs 200.000-300.000
wanita dan anak-anak bekerja sebagai pekerja seks komersil. Beberapa organisasi lainnya
bahkan menyebutkan jumlah pekerja seks komersil di Thailand berjumlah lebih banyak dari
data yang disebutkan diatas (Australian Government-Refugee Review Tribunal, 2011).

Thailand memiliki keanekaragaman kuliner yang sangat terkenal dan mendunia
karena seperti yang kita ketahui sendiri negara dengan julukan gajah putih ini merupakan
negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah sehingga kekayaan alam
tersebut dimanfaatkan dan dikelola dengan baik oleh negaranya (The Government Public
Relations Department, 2016).

Untuk itu Thailand ingin merubah citra negatif negara mereka menjadi negara yang
lebih baik lagi. Salah satu strategi Thailand untuk mengubah image negara mereka yaitu
dengan cara meningkatkan sektor wisata mereka. Salah satu cara yang dilakukan Thailand
yaitu dengan cara melakukan praktik diplomasi makanan atau yang dikenal dengan
gastrodiplomasi. Thailand berusaha meningkatkan usaha gastrodiplomasi mereka dengan
cara mengenalkan kuliner-kuliner tradisional mereka ke mancanegara.

Thailand sendiri merupakan pionir negara yang melakukan praktik diplomasi atau

gastrodiplomasi di dunia (Nirwandy & Awang, 2014). Dimulai pada tahun 2002 Thailand



membuat sebuah program yang dikenal dengan “Global Thai program”, dimana tujuan
dibuatnya program ini yaitu mempromosikan kuliner tradisional Thailand dengan
meningkatkan jumlah restoran Thailand di dunia. Program tersebut dapatkan dikatakan
berhasil dimana melalui program tersebut Thailand berhasil membuka sekitar 6000 gerai
restoran di dunia pada tahun 2003, dimana Amerika Serikat menduduki posisi pertama
dengan jumlah restoran Thailand terbanyak dan dengan demikian kuliner tradisional
Thailand menjadi semakin dikenal di dunia internasional. Dengan demikian agar kuliner
Thailand semakin dikenal dunia dan juga membuat warga negara asing tertarik untuk datang
langsung ke Thailand mencicipi kuliner tradisional mereka.

Berdasarkan fakta Thailand merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang
memiliki nilai ekspor yang cukup tinggi di bidang pangan. Oleh karena itu sektor pangan di
Thailand menjadi industri yang menguntungkan bagi Thailand dalam kemajuan ekonomi
negaranya. Industri pangan juga merupakan salah satu industri utama di Thailand yang
membantu perekonomian Thailand.

Sebelum tahun 2016 Thailand masih mengadopsi industri 3.0 dimana pada industri
3.0 industri yang diutamakan pada saat itu seperti drive komputer, komponen listrik,
kompresor, dan mobil. Pada era tersebut juga penggunaan mesin listrik dan teknologi mesin
elektronik belum mendukung zero waste seperti yang ada di industri era berikutnya. Pada
era industri 3.0 industri pengolahan ikan, buah-buahan dan sayuran pada industri makanan
dan proses makanan masih menggunakan teknologi mesin dengan kapasitas kecil (National
Food Institute, 2017).

Pada tahun 2016 Thailand telah melakukan transisi ke industri 4.0 dimana di era ini
penggunaan pabrik cerdas mulai dilakukan untuk memudahkan dan mengurangi biaya
proses produksi, meningkatkan nilai ekonomi, dan memposisikan industri pertanian dan

pangan di mata global. Selain itu juga pada era industri 4.0 ini Thailand ingin membangun



tenaga kerjanya menjadi tenaga ‘kerja berpengetahuan’ di dalam 10 sektor utama ekonomi
Thailand, termasuk industri pertanian dan pangan yang merupakan salah satu industri utama
di Thailand (Jones & Pimdee, 2017). Dengan di dukung berlangsungnya industri 4.0 dapat
memberikan inovasi dan terobosan terbaru bagi Thailand dalam upaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas dalam perkembangan untuk industri makanannya.

Dengan didukung perkembangan industri yang dilakukan, Diplomasi publik
gastrodiplomasi Thailand selain untuk mengubah citra buruk negaranya yang terkenal akan
industri seksnya, gastrodiplomasi juga memiliki peran dalam perkembangan industri

makanan di Thailand. Hal ini lah yang kemudian yang ingin penulis telaah lebih lanjut.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis buat maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu:
Bagaimana strategi gastrodiplomasi Thailand dalam peningkatan industri makanan Thailand

pada tahun 2016-2018?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari sebuah penelitian ialah sebuah pernyataan mengenai hal-hal apa saja yang
ingin kita capai dalam penelitian ilmiah. Tujuan penelitian dicantumkan sebagai maksud
agar kita sebagai penulis dan orang yang lain akan membaca laporan dari penelitian kita
mengerti dan memahami apa maksud dan tujuan dilakukannya sebuah penelitian ilmiah.
Dalam penelitian kali ini adapun tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui bagaimana
strategi gastrodiplomasi yang dilakukan Thailand dalam meningkatkan industri makanan

Thailand.



14 Manfaat Penelitian

ketika kita telah menemui tujuan dari penelitian ilmiah yang kita buat, maka berharap
hasil dari penelitian ilmiah yang kita lakukan memberikan manfaat. Adapun manfaat dari
sebuah penelitian diklasifikasi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan praktis. Adapun
manfaat dari penelitian yang penulis lakukan adalah;

1. adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan
sumbangan perkembangan di bidang ilmu hubungan internasional, khususnya mengenai
peran dari gastrodiplomasi Thailand dalam meningkatkan industri makanan yang ada di
Thailand.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bermanfaat sebagai literatur
ilmiah bagi praktisi ilmu hubungan internasional ataupun di bidang gastronomi dalam
melihat peningkatan industri makanan di Thailand. Selanjutnya diharapkan bermanfaat

sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti kajian yang serupa
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